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 Kajian ini dilatarbelakangi oleh bahasa yang dimana bahasa selalu 

menghasilkan kata-kata baru dan makna-makna baru yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan dalam berkomunikasi. Bahasa berkembang (berubah) 

sesuai dengan perkembangan pikiran manusia. Bahasa merupakan media 

untuk berkomunikasi yang membuat manusia saling bekerja sama dalam hal 

tertentu, bekerja sama pasti terdapat dua pihak yaitu, penutur atau pengarang 

dan mitra tutur atau pembaca. semantik perubahan makna merupakan proses 

yang terjadi akibat dari berubahnya makna dari sebuah kata karena dua 

faktor, yakni faktor linguistik dan faktor non linguistik. Masalah yang dibahas 

adalah ada berapa perubahan makna meluas yang ditemukan dalam Cerpen 

Ketika Laut Marah karya Widiya Suwarna. dan bagaimanakah perubahan 

makna meluas jika dibandingkan dengan makna denotatif atau makna 

sebenarnya. Tujuan dari kajian ini adalah untuk mengetahui bentuk 

perubahan makna meluas yang ditemukan dalam Cerpen Ketika Laut Marah 

Karya Widiya Suwarna. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif. dalam cerpen Ketika Laut Marah. 

Terdapat kata-kata yang mengalami perubahan makna secara meluas. Ada 10 

bentuk perubahan makna meluas yang di temukan pada pembahasan di atas. 

Perubahan makna tersebut terjadi karena perluasan makna adalah akibat dari 

faktor-faktor sebagai perkembangang bahasa.  Berdasarkan hasil pembahasan 

ditemukan 10 bentuk perubahan makna meluas dalam cerpen Ketika Laut 

Marah Karya Widiya Suwarna 
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1. INTRODUCTION 

Bahasa merupakan media untuk berkomunikasi yang membuat manusia saling 

bekerja sama dalam hal tertentu, bekerja sama pasti terdapat dua pihak yaitu, penutur 

atau pengarang dan mitra tutur atau pembaca. (Mailani et al., 2022) berpendapat 
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bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh manusia. (Fatimah et al., 2023) 

Setiap penutur bahasa mempunyai perbendaharaan kata tersendiri, cara 

pengungkapan gagasan yang khas, serta keterkaitan yang unik dengan bahasa itu 

sendiri. (Rusfiana & Supriatna, 2021) Lebih lanjut, mengemukakan faktor penyebab 

terjadinya perubahan bahasa antara lain karena: sifat manusia yang cenderung 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan dunia yang senantiasa berubah; peranan 

otoritas bahasa untuk memodernisasikan bahasa sesuai dengan pembaharuan 

teknologi dan gagasan; serta hubungan dengan bangsa lain yang menggunakan 

bahasa yang berbeda. Merujuk pada perkembangan bahasa yang terjadi, perubahan 

makna memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai rasa yang ditimbulkan 

dalam suatu wacana, baik lisan maupun tulisan. Hal ini berhubungan dengan 

kemampuan manusia menafsirkan makna secara tepat dengan memahami konteks 

perubahan makna melalui penyampaian bahasa yang baik dan benar. Perubahan 

makna merupakan salah satu kajian semantik. (Na & Hipertensiva, n.d.) Semantik 

sebagai studi tentang makna merupakan masalah pokok dalam komunikasi, karena 

menjadi faktor yang penting di dalam komunitas sosial (masyarakat), (Muwaffaq & 

Visiaty, 2020) semantik juga merupakan pusat studi tentang pikiran, kognisi, dan 

konseptualisasi (Nuryadin & Nur, 2021) . Sementara itu, hal yang sama dikemukakan 

oleh (Lase, 2021) bahwa perubahan makna sebagai gejala pergantian rujukan dari 

simbol bunyi yang sama. Hal tersebut berarti, perubahan makna terjadi karena 

peralihan acuan yang digunakan saat ini berbeda dengan acuan semula dilihat dari 

praktik pemakaian bahasa yang bersifat dinamis.  Dalam penggunaan bahasa sehari-

hari, seringkali digunakan satu kata yang memiliki lebih dari satu makna atau arti 

(multivocality of expressions). Perubahan makna menurut (Chaer 2009:130) 

menyatakan bahwa “makna sebuah kata secara sinkronis dapat berubah”. “perubahan 

makna seringkali bersamaan dengan perubahan sosial yang disebabkan oleh 

peperangan, perpindahan penduduk, kemajuan teknologi, dan ilmu pengetahuan, 

ekonomi, budaya dan faktor-faktor lainnya. penyebab terjadinya perubahan makna 
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yang dikemukakan oleh Dewi (Historis, n.d.) diantaranya: perkembangan ilmu dan 

teknologi; perkembangan sosial budaya; perbedaan bidang pemakaian; adanya 

asosiasi; pertukaran tanggapan indra; perbedaan tanggapan; adanya penyingkatan; 

proses gramatikal; serta pengembangan istilah. 

Amilia dan anggraeini (2017, hal. 161) berpendapat bahwa dalam semantik 

perubahan makna merupakan proses yang terjadi akibat dari berubahnya makna dari 

sebuah kata karena dua faktor, yakni faktor linguistik dan faktor non linguistik. Faktor 

linguistik berarti faktor dari dalam bahasa itu sendiri yang meliputi, proses afikasi, 

reduplikasi, dan komposisi. Sedangkan faktor non linguistik, berarti faktor yang 

berasal dari luar bahasa tersebut yang meliputi, perkembangan sosial dan budaya, 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, perbedaan bidang pemakaian dan 

lain-lain. Ada lima jenis perubahan makna menurut Chaer (2002: 141) dalam bukunya, 

yaitu: a). Perubahan Makna Meluas, b). Perubahan Makna Menyempit, c). Perubahan 

Makna Total, d). Perubahan Makna Penghalusan, e). Perubahan Makna Pengasaran. 

Perubahan Makna Meluas (Generalisasi) Perubahan makna meluas adalah gejala yang 

terjadi pada sebuah kata atau leksem yang muda mulanya hanya memiliki sebuah 

„makna‟, tetapi kemudian karena berbagai faktor menjadi memiliki makna lain 

(Salma et al., 2023). (Suharyan, 2021) berpendapat bahwa gejala perubahan makna 

sebagai akibat dari perkembangan makna oleh pemakai bahasa. Bahasa berkembang 

(berubah) sesuai dengan perkembangan pikiran manusia. Sejalan dengan hal tersebut 

karena manusia yang menggunakan bahasa maka bahasa akan berkembang dan 

makna pun ikut berkembang (berubah). Menurut (Kurnia, 2020) kenyataan yang 

dihadapi oleh setiap pemakai bahasa adalah bahwa makna kata tidak selalu bersifat 

statis, dari waktu ke waktu, makna kata-kata dapat mengalami perubahan sehingga 

akan menimbulkan kesulitankesulitan baru bagi pemakai yang terlalu bersifat 

konservatif (mempertahankan). Perubahan makna itu tidak hanya mencakup bidang 

waktu, tetapi dapat juga mencakup persoalan tempat sehingga mengakibatkan 

perubahan makna antara lain sebagai akibat perkembangan bahasa. (Anggraeni & 
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Hariadi, 2021) mengemukakan bahwa perubahan makna terjadi karena perubahan 

rujukan. Menurut (Idham, 2020) perubahan makna terjadi karena manusia sebagai 

pemakai bahasa menginginkannya, pembicara membutuhkan kata, manusia 

membutuhkan kalimat untuk berkomunikasi. Manusia membutuhkan kata-kata baru 

dan karena belum menemukan kata baru untuk mendukung pemikirannya, maka 

pembicara mengubah bentuk kata yang telah ada, atau boleh jadi ia mengubah makna 

kata yang telah ada. Dari beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

perubahan makna merupakan pergantian rujukan yang berbeda dengan rujukan 

semula. Manusia sebagai pemakai bahasa menginginkannya, pembicara 

membutuhkan kata, membutuhkan kalimat untuk berkomunikasi, dan membutuhkan 

kata-kata baru. Makna sebuah kata tidak akan berubah, artinya secara sinkronis 

makna kata tidak berubah dan secara diakronis ada kemungkinan dapat berubah. 

Perubahan makna itu tidak hanya mencakup bidang waktu, tetapi dapat juga 

mencakup persoalan tempat sebagai akibat perkembangan bahasa. 

”. (Hanifah, 2023) berpendapat bahwa dalam semantik perubahan makna 

merupakan proses yang terjadi akibat dari berubahnya makna dari sebuah kata karena 

dua faktor, yakni faktor linguistic dan faktor non linguistik. Faktor linguistik berarti 

faktor dari dalam bahasa itu sendiri yang meliputi, proses afikasi, reduplikasi, dan 

komposisi. Sedangkan faktor non linguistik, berarti faktor yang berasal dari luar 

bahasa tersebut yang meliputi, perkembangan sosial dan budaya, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, perbedaan bidang pemakaian dan lain-lain. Menurut 

(Umayni, 2021) perluasan arti adalah suatu proses perubahan makna yang dialami 

sebuah kata yang tadinya mengandung suatu makna yang khusus, tetapi kemudian 

meluas sehingga melingkupi sebuah kelas makna yang lebih umum. Pada Penelitian 

mengkaji tentang perubahan makna secara meluas yang berfokus pada cerpen. 

Menurut Muhadi, dkk (dalam Rahmani 2021, hal.25) mengatakan “cerpen adalah 

karya fiksi atau rekaan imajinatif dengan mengungkapkan satu permasalahan yang 

ditulis secara singkat dan padat dengan memiliki kompenen atau unsur struktur 
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berupa alur/plot, latar/setting, penokohan, sudut pandang, gaya bahasa, dan tema 

serta amanat”. Adapun penelitian-penelitian mengenai perubahan makna meluas ini 

juga pernah dilakukan  oleh beberapa peneliti sebelumnya. Yang pertama , Salma 

(2023) Meneliti analisis perubahan makna ( generalisasi ) dan perubahan makna total 

dalam media sosial Instagram dalam penelitian tersebut ditemukan 9 bentuk makna 

meluas dan 5 perubahan makna total. Kedua, Sapta (2020) meneliti perubahan makna 

dalam novel “tapak jejak” karya Fiersa Besari dalam penelitian tersebut ditemukan 

sebanyak 41 kata yang mengalami perubahan makna secara meluas. Perubahan 

makna secara meluas dalam novel tapak jejak karya Fiersa Besari termasuk kedalam 

jenis makna efektif dan referensial.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu di atas yaitu terdapat pada 

sama sama menganalisis perubahan makna. Lalu, perbedaan penelitianya terdapat 

pada sarana, yang digunakan untuk menyampaikan komunikasi yaitu cerita pende. 

Perubahan maknapun dapat terjadi dalam dunia sastra. Hal ini karena sastra di 

ciptakan dengan menggunakan media bahasa (Hermawan,2015). Sastra adalah 

Lembaga sosial yang menggunakan bahasa sebagai medium;bahasa merupakan 

ciptaan sosial, salah satu karya sastra adalah cerpen. Cerpen adalah suata karya sastra 

dalam bentuk tulisan berisi cerita fiksi yang di kemas lebih ringkas. Berikut ini contoh 

perubahan makna meluas dalam cerpen Ketika Laut Marah karya Widiya Suwarna 

sebagai berikut.   

“Laut sedang marah” secara harafiah kata “marah”digunakan untuk 

menggambarkan emosi manusia. namun dalam konteks ini, kata "marah"digunakan 

secara metaforis untuk menggambarkan keadaan laut yang ganas, bergelora dan 

mengancam.hal ini menciptakan gambaran bahwa laut sedang mengalami kondisi yg 

sangat ekstrim dan mengirimkan pesan ke nelayan bahwa mereka harus berhati-hati. 

Cerpen “Ketika Laut Marah” Karya Widya Suwarna adalah objek penelitian 

yang dipilih peneliti  karena Ketika membaca cerpen, peneliti menemukan beberapa 

kata yang digunakan berbeda dengan makn yang dimaksud oleh pengarang. 
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Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, maka masalah penelitian; bagaimanakah 

perubahan makna meluas yang terdapat dalam cerpen “Ketika Laut Marah” Karya 

Widiya Suwarna. 

 

 

2. METHODS 

Metode penelitian yang digunakan pada analisis cerpen “Ketika Laut Marah” 

karya Widya Suwarna menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sugiyono (2012 : 13) 

menjabarkan Penelitian deskriptif yakni penelitian untuk mengetahui nilai suatu 

variabel mandiri, baik satu variabel maupun lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan, ataupun menghubungkan dengan variabel yang lain”. Dengan 

demikian, metode penelitian deskriptif lebih fokus pada satu hal tanpa 

membandingkan hasil penelitian tersebut dengan hasil penelitian yang lain. 

Sedangkan, kualitatif merupakan sebuah metode yang lebih menekankan pada 

kualitas kata dan kalimat yang digunakan. Basri (2014) menyimpulkan bahwa fokus 

dari penelitian kualitatif adalah  pada prosesnya dan pemaknaan hasilnya. Jadi, 

deskriptif kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang lebih berfokus pada 

mengeksplorasi hal yang diteliti secara menyeluruh, luas, mendalam yang dapat 

menghasilkan kualitas penelitian pada kata, kalimat yang digunakan. Adapun bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini yakni cerpen “Ketika Laut Marah” karya Widya 

Suwarna. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan membaca dan menganalisis keseluruhan isi dari cerpen tersebut. Teknik 

analisis data yaitu membahas atau mengkaji isi cerpen “Ketika Laut Marah” karya 

Widya Suwarna.  

 

3. FINDINGS AND DISCUSSION 

 

Hasil penelitian mendeskripsikan tentang perubahan makna dalam cerpen Ketika 

Laut Marah Karya Widya Suwarna. Ditemukan sebanyak 10 bentuk perubahan makna 

meluas sebagai berikut:  
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Tabel 1. Data Perubahan Makna Meluas Dalam Cerpen Ketika Laut Marah Karya 

Widya Suwarna 

No. Kata Penggalan kutipan dalam cerpen 

1. Turun  Sudah empat hari nelayan-nelayan tak bisa turun ke 

laut. (KLM. Paragraf Ke-1, hal.1) 

2.  Menggantungkan  Nelayan-nelayan miskin yang menggantungkan 

rezekinya pada laut setiap hari bersusah hati. 

(KLM. Paragraf ke-2, hal 1) 

3. Susah  Nelayan-nelayan miskin yang menggantungkan 

rezekinya pada laut setiap hari bersusah hati. 

(KLM. Paragraf ke-2, hal 1) 

4.  Lintah  Ibu-ibu nelayan terpaksa merelakan menjual emas 

simpanannya yang hanya satu dua gram untuk 

membeli kebutuhan sehri-hari. Mereka yang tak 

punya benda berharga terpaksa meminjam pada 

lintah darat. (KLM. Paragraf ke-2, hal 1) 

5. Berkekurangan  Pada hari-hari sulit itu, pak Yus menyuruh istrinya 

memasak nasi dan beberapa macam lauk-pauk 

banyak-banyak. Lalu, ia mengundang anak-anak 

tetangga yang berkekurangan untuk makan di 

rumahnya. (KLM. Paragraf Ke-4, hal 1) 

6. Kukuh  Pak yus terdiam sejenak. Sosok badannya yang 

kukuh melangkah keluar rumah, memandang 

keaarah Pantai dan memandag kelangit. ( 

KLM.Paragraf ke-6,hal 1) 

7. Mantap  Kemudian ia masuk kedalam rumah dan berkata 

mantap, Ibu pergi saja ke pasar dan berbelanja. 

(KLM.Paragraf ke-7,hal 1) 

8.  Cuaca  Sementara itu pak Yus masuk ke kamar dan 

berdo’a.ia mohon agar tuhan memberikan cuaca 

yang baik nanti petang dan malam. (KLM.Paragraf 

ke-8,hal 1) 

9. Bergembira  Siang harinya, anak-anak makan dirumah pak 

Yus.mereka bergembira.(KLM.Paragraf ke-9,hal 1) 

10. Besar  Pak Yus apakah apakah besok kami boleh makan 

disini lagi? Seorang gadis kecil yang menggendong 
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adiknya bertanya. Matanya yang besar hitam 

memandang penuh harapan. (KLM.Paragraf ke-10, 

hal 1) 

Sumber: Cerpen Ketika Laut Marah Karya Widya Suwarna 

Tabel 2. Perubahan Perubahan Makna Meluas 

No.  Kata  Makna Sebelum Makna Sesudah 

1. Turun Bergerak ke bawah  Jatuh  

2. Menggantungkan  Sangkut  Harapan  

3. Susah  Rasa tidak senang  Usaha/kerja keras  

4. Lintah  Binatang air seperti 

cacing, berbadan pipih  

Rentenir  

5.  Berkekurangan  Belum atau tidak cukup  Keterbatasan ekonomi 

atau kesulitan finansial  

6. Kukuh  Tidak mudah roboh Postur tubuh yang kuat  

7. Mantap  Tetap hati  Yakin/meyakinkan  

8. Cuaca  Keadaan udara (tentang 

suhu) 

Atmosfer pada waktu 

tertentu  

9. Bergembira  Bergembira/senang hati  Bangga  

10 Besar  Lebih dari ukuran 

sedang  

Antusiasme dan 

harapan  

Sumber: Cerpen Ketika Laut Marah Karya Widya Suwarna 

 

Sudah empat hari nelayan-nelayan tak bisa turun ke laut. (KLM. Paragraf Ke-1, hal.1) 

Pada data 1 diatas Kata Turun memiliki arti bergerak ke bawah, menurut KBBI. 

Namun dalam konteks kalimat tersebut terjadi perubahan makna, kata Turun berubah 

maknanya menjadi Jatuh. Dalam konteks kalimat tersebut kata Turun merujuk pada 

Hujan lebat yang jatuh dari langit ke permukaan bumi. Jadi dalam kalimat tersebut 

kata Turun menggambarkan proses atau kejadian hujan lebat yang terjadi pada malam 

hari. 

 

 

Nelayan-nelayan miskin yang menggantungkan rezekinya pada laut setiap hari 

bersusah hati. (KLM. Data 2 Paragraf 2) 

Pada data 2 di atas kata Menggantungkan memiliki kata dasar gantung yang berarti 

sangkut, menurut KBBI. Namun dalam konteks kalimat tersebut terjadi perubahan 

makna, kata menggantungkan berubah maknanya menjadi menaruh harapan. Dalam 
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konteks kalimat tersebut Para Nelayan menggantungkan Rezekinya berharap pada 

laut. 

 

Nelayan-nelayan miskin yang menggantungkan rezekinya pada laut setiap hari 

bersusah hati. (KLM. Data 3 Paragraf ) 

Pada data 3 di atas kata susah memiliki kata dasar susah yang berarti rasa tidak 

senang. Namun dalam konteks kalimat tersebut terjadi perubahan makna, kata 

bersusah  berubah maknannya menjadi  usaha/kerja keras. Dalam konteks kalimat 

tersebut para nelayan setiap hari bekerja keras untuk mencapai tujuan atau meraih 

sukses.  

 

Ibu-ibu nelayan terpaksa merelakan menjual emas simpanannya yang hanya 

satu dua gram untuk membeli kebutuhan sehri-hari. Mereka yang tak punya 

benda berharga terpaksa meminjam pada lintah darat. (KLM. Data 4, Paragraf 

2) 

Pada data 4 di atas, kata Lintah memiliki arti hewan air seperti cacing berbadan pipih 

bergelang-gelang, berwarna hitam atau coklat tua, pada kepala dan ujung badannya 

terdapat alat untuk mengisap darah. Namun dalam konteks kalimat tersebut terjadi 

perubahan makna, kata Lintah berubah maknanya dipakai untuk sebutan orang yang 

meminjamkan uang dengan bunga yang tinggi/rentenir. Dalam konteks kalimat 

tersebut ibu-ibu nelayan terpaksa menjual emas simpanan yang hanya satu dua gram 

kepada rentenir untuk kebutuhan sehari-hari.  

 

Pada hari-hari sulit itu, pak Yus menyuruh istrinya memasak nasi dan beberapa 

macam lauk-pauk banyak-banyak. Lalu, ia mengundang anak-anak tetangga 

yang berkekurangan untuk makan di rumahnya. (KLM. Data 5, Paragraf 4) 

Pada data 5 di atas, kata berkekurangan memiliki kata dasar kurang yang memiliki 

arti belum atau tidak cukup menurut KBBI. Namun dalam konteks kalimat tersebut 

terjadi perubahan makna, kata berkekurangan berubah maknanya menjadi 

keterbatasan ekonomi atau kesulitan finansial. Dalam konteks kalimat tersebut pak 

Yus menyuruh istrinya memasak nasi dan beberapa lauk pauk yang banyak dan 

mengundang anak-anak tetangga yang kesulitan ekonomi. 

 

 

Pak yus terdiam sejenak. Sosok badannya yang kukuh melangkah keluar 

rumah, memandang keaarah Pantai dan memandag kelangit. ( KLM. Data 6, 
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Paragraf 6) 

Pada data 6 diatas kata Kukuh dalam KBBI  adalah kuat terpancang pada tempatnya 

tidak mudah roboh atau rusak. Namun dalam konteks kalimat tersebut terjadi 

perubahan makna, kata Kukuh berubah maknanya menjadi merujuk pada postur 

tubuh yang tegap atau kuat. Dalam konteks kalimat tersebut menggambarkan sosok 

pak Yus yang badannya kukuh melangkah keluar rumah. 

Kemudian ia masuk kedalam rumah dan berkata mantap, Ibu pergi saja ke 

pasar dan berbelanja. (KLM. Data 7, Paragraf 7) 

Pada data 7 diata kata Mantap dalam KBBI adalah tetap hati. Namun dalam konteks 

kalimat tersebut terjadi perubahan makna, kata Mantap berubah maknanya menjadi 

jaminan merasa yakin. dalam konteks kalimat tersebut Kata mantap yang diucapkan 

oleh Pak Yus setelah memberikan instruksi dan memberikan jaminan terkait urusan 

besok menunjukkan bahwa dia merasa yakin atau puas dengan keputusannya.  

 

Sementara itu pak Yus masuk ke kamar dan berdo’a.ia mohon agar tuhan 

memberikan cuaca yang baik nanti petang dan malam. (KLM. Data 8, Paragraf 

8) 

Pada data 8 diatas kata cuaca Menurut KBBI didefinisikan sebagai keadaan udara 

(tentang suhu, cahaya matahari kelembapan, kecepatan angin, dan sebagainya) pada 

satu tempat tertentu dengan jangka waktu terbatas. Namun dalam konteks kalimat 

tersebut terjadi perubahan makna, mengacu pada kondisi atmosfer pada waktu 

tertentu. 

 

Siang harinya, anak-anak makan dirumah pak Yus.mereka bergembira.(KLM. 

Data 9, Paragraf 9) 

Pada data 9 diatas kata Bergembira Dalam KBBI adalah merasa bangga dan berani, 

bersuka hati, berbesar hati. Sedangkan dalam Konteks ini  bergembira menunjukkan 

bahwa anak-anak merasa senang, bahagia, atau gembira selama waktu tersebut. 

 

Pak Yus apakah besok kami boleh makan disini lagi? Seorang gadis kecil yang 

menggendong adiknya bertanya. Matanya yang besar hitam memandang 

penuh harapan. (KLM.Paragraf ke-10, hal 1) 

Pada data 10 di atas kata besar dalam KBBI memiliki arti lebih dari ukuran sedang. 

Namun  dalam konteks ini  terjadi perubahan makna, kata besar berubah maknanya 

menjadi antusiasme dan harapan. Dalam konteks kalimat ini seorang anak kecil 

memandang penuh harapan agar besok ia diperbolehkan makan disini lagi. 
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Cuplikan data di atas, terdapat perubahan makna meluas dari makna yang 

sebenarnya, sebelumnya memiliki arti belum atau tidak cukup berubah maknanya 

menjadi kekurangan ekonomi. Hal ini sesuai dengan (Kuntarto, 2017) bahwa banyak 

pakar bahasa yang menyatakan bahwa kata baru dapat menentukan makna sebuah 

kata apabila kata tersebut sudah berada dalam konteks kalimat. Dengan demikian 

kata-kata dalam hasil analisis ini benar mengalami perubahan 

4. CONCLUSION 

Dari hasil pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam penggunaan 

kata bahasa Indonesia dalam cerpen Ketika Laut Marah. Terdapat kata-kata yang 

mengalami perubahan makna secara meluas. Ada 10 bentuk perubahan makna 

meluas yang di temukan pada pembahasan di atas. Perubahan makna tersebut 

terjadi karena perluasan makna adalah akibat dari faktor-faktor sebagai 

perkembangang bahasa. 
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